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ABSTRACT 

 

 Starved was one effort that can reduce the feed consumption and feed residues 

without decreasing growth of cultured fish. The purpose of this research was to determine 

the effect of starved periodically to the specific growth rate and feed efficiency of tilapia 

reared in the pond. The research had been conducted in Laboratorium Budidaya Perairan, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya Unversity on April – Juni 2016. This research method used 

Completely Randomized Design with four treatments and three replications that was every 

day feed without starvation (P0), one day feed one day starvation (P1), two days feed one 

day starvation (P2) and three days feed one day starvation (P3). Parameters of this research 

are specific growth rate, feed efficiency, survival rate and water quality (temperature, pH, 

DO, ammonia). The result showed that starved periodically significantly effect to the growth 

rate and feed efficiency of cultured tilapia in the pond. Treatment P1 (one day feed one day 

starvation) gave highest specific weight growth rate and specific length growth rate which 

were 2.32%.day
-1

 and 1.27%.day
-1

 then feed efficiency was 84.46%. The highest survival 

rate occurred in treatment P1 (one day feed one day starvation) 82%. Water quality of this 

research were temperature 27.0-31.5 
o
C,  pH 6.8-7.9, dissolved  oxygen 4.53-7.23 mg.L

-1
, 

and ammonia 0.01-0.30 mg.L
-1

. 

 

Keywords : Feed Efficiency, Specific growth rate, Starved, , Tilapia. 

 

 

PENDAHULUAN 

  

Pakan merupakan faktor penting 

yang harus diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan produktivitas ikan yang 

dibudidaya. Namun, permasalahan yang 

sering muncul pada pembesaran ikan 

adalah biaya pakan yang tinggi yang lebih 

dari 60% dari total biaya produksi ikan 

yang dipelihara. 

Kebutuhan pakan yang sangat 

besar dapat menimbulkan permasalahan 

bagi petani ikan dimana harga pakan yang 

semakin mahal, sehingga makin 

memperbesar biaya produksi. Selain itu 

sering kali pemberian pakan dilakukan 
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secara berlebihan sehingga akan 

menimbulkan permasalahan baru lagi 

dalam usaha budidaya karena pakan yang 

tidak terkonsumsi akan menjadi racun 

bagi ikan (Afrianto dan Liviawaty, 2005). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu metode 

yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan pakan 

ikan yang dibudidaya. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efisiensi pakan melalui 

manajemen pemberian pakan ialah dengan 

metode pemuasaan. Pemuasaan 

merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengurangi konsumsi 

pakan maupun akumulasi amonia (Tahe, 

2008). Ikan yang tidak diberi pakan tidak 

akan tumbuh karena tidak memperoleh 

energi. Namun, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ikan yang sementara 

waktu tidak diberi pakan (dipuasakan) 

akan tumbuh lebih cepat ketika pemberian 

pakan dimulai lagi, dan bahkan 

pertumbuhan lebih tinggi dari ikan yang 

diberi pakan setiap hari  (Sealey et al, 

1998). 

Pemuasaan secara periodik mampu 

meningkatkan kecepatan pertumbuhan 

ikan setara bahkan lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan tanpa pemuasaan 

(Rachmawati et al., 2010). Fase dari 

pertumbuhan yang lebih besar dari 

normal, yang berkaitan dengan pemberian 

pakan kembali pada hewan darat dan air 

setelah mengalami masa pengurangan 

pemberian pakan disebut dengan 

pertumbuhan pengganti (Chatacondi dan 

Yant, 2001). 

Berdasarkan hasil penelitian 

Dwiyono (2004) menunjukkan bahwa 

ikan lele yang satu hari diberi pakan 

kemudian satu hari dipuasakan 

mempunyai pertumbuhan dan konversi 

pakan yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan ikan yang tidak dipuasakan. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh 

Santoso et al. (2006), mengindikasikan 

adanya compensatory growth pada ikan 

nila merah yang diberi pakan kembali 

setelah dipuasakan yang dipelihara pada 

kondisi air laut selama 3 bulan 

pemeliharaan menunjukkan pertumbuhan 

yang relatif sama antara ikan nila yang 

dipuasakan dengan yang tidak dipuasakan 

dan adanya penghematan pakan sebanyak 

15-40% pada pemeliharaan ikan yang 

dipuasakan. Hasil penelitian Mulyani 

(2014)  menunjukkan bahwa pemuasaan 

secara periodik terbaik dilihat dari 

pertumbuhan, efisiensi pakan, dan 

kelangsungan hidup ikan nila yaitu satu 

hari dipuasakan dan tiga hari diberi pakan. 
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Hasil penelitian Mulyani (2014) 

tersebut masih pada skala laboratorium 

yaitu ikan dipelihara dalam akuarium. 

Namun hal tersebut belum diketahui untuk 

ukuran ikan nila yang lebih besar dan 

pada skala lapangan. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penelitian pada skala lapangan 

yaitu pemeliharaan ikan nila di dalam 

kolam yang dipuasakan secara periodik, 

sehingga diharapkan dapat diaplikasikan 

kepada pembudidaya ikan. 

 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya 

pada bulan April sampai dengan Juni 

2016. 

 

Bahan dan Metoda  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu benih ikan nila 

berukuran bobot awal 19,89–20,58 g, 

panjang awal 10,2-10,3 cm, dan pakan 

ikan (protein 28-30 %). Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini pH meter 

(ketelitian 0,1), DO meter (ketelitian 0,01 

mg.L
-1

), termometer (ketelitian 0,1
o
C), 

dan wadah pemeliharaan yaitu kolam 

terpal (ukuran 100x100x70 cm
3
).  

Metoda   

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas empat perlakuan dengan tiga 

ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu 

berdasarkan penelitian Mulyani (2014) 

yang dimodifikasi dengan perlakuan 

sebagai berikut: 

P0 =  Pemberian pakan setiap hari tanpa 

pemuasaan 

P1 =  1 hari diberi pakan 1 hari 

dipuasakan  

P2 =  2 hari diberi pakan 1 hari 

dipuasakan 

P3 =  3 hari diberi pakan 1 hari 

dipuasakan 

 

Cara Kerja 

Persiapan Wadah Pemeliharaan 

 Persiapan wadah pemeliharaan 

berupa kolam terpal sebanyak 12 unit. 

Kolam dicuci dengan air lalu dikeringkan. 

Selanjutnya, kolam diisi air dengan 

ketinggian 40 cm (volume air 400 L). 

 

Penebaran dan Aklimatisasi 

Ikan nila ditebar ke dalam kolam 

terpal dan dilakukan aklimatisasi terlebih 

dahulu. Selama aklimatisasi, ikan 

diberikan pakan komersil secara feeding 

rate 3% dengan frekuensi pemberian 
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pakan sebanyak tiga kali sehari  sehingga 

ikan sudah benar-benar beradaptasi pada 

lingkungan baru dan pakan yang 

diberikan. 

 

Uji Perlakuan 

Setelah beradaptasi, benih ikan 

nila dipuasakan selama 12 jam kemudian 

diukur panjang dan ditimbang bobotnya 

sebagai data panjang dan bobot awal. Ikan 

nila ditebar sebanyak 200 ekor (padat 

tebar 1 ekor/ 2 Liter air)  pada masing-

masing wadah pemeliharaan. Ikan nila 

dipelihara selama 31 hari dan selama 

pemeliharaan ikan nila diberikan pakan 

sesuai perlakuan. Frekuensi pemberian 

pakan sebanyak tiga kali sehari pada 

pukul 08.00, 12.00, 17.00 WIB. Benih 

ikan nila diberikan pakan komersil 

sebanyak 3 % dari bobot tubuh dengan 

frekuensi 3 kali sehari selama 

pemeliharaan (Badan Standardisasi 

Nasional, 1999). 

 

Pengumpulan Data 

 Data yang dikumpulkan pada 

penelitian ini yaitu laju pertumbuhan 

bobot harian dan laju pertumbuhan 

panjang harian ikan nila, efisiensi pakan, 

kelangsungan hidup dan kualitas air media 

pemeliharaan.  

Parameter Penelitian 

Kelangsungan Hidup 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung tingkat kelangsungan hidup 

menurut Effendie (2002). 

 

 

Keterangan :  

Nt   : Jumlah ikan yang hidup pada 

akhir pemeliharaan (ekor)  

N0   : Jumlah ikan yang hidup  pada 

awal pemeliharaan (ekor) 

 

Laju Pertumbuhan Bobot Harian 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung laju pertumbuhan bobot  

harian menurut  Effendie (2002). 

 

 

 

Keterangan:  

LPBH : Laju pertumbuhan bobot harian 

(%.hari
-1

) 

W0  : Rerata bobot ikan pada awal 

pemeliharaan (g) 

Wt   : Rerata bobot ikan pada akhir 

pemeliharaan (g) 

t          : Waktu pemeliharaan (hari) 
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Laju Pertumbuhan Panjang Harian 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung laju pertumbuhan panjang 

harian menurut Effendie (2002).  

 

 

 

Keterangan: 

LPPH : Laju pertumbuhan panjang harian 

(%.hari
-1

) 

L0 : Rerata panjang ikan pada awal 

pemeliharaan (cm) 

Lt : Rerata panjang ikan pada akhir 

pemeliharaan (cm)  

t : Waktu pemeliharaan (hari) 

 

Efisiensi Pakan 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung efisiensi pakan menurut 

Afrianto dan Liviawaty (2005).  

 

 

 

Keterangan : 

EP  : Efisiensi Pakan (%) 

Wt  : Jumlah bobot ikan pada akhir 

pemeliharaan (g) 

W0 : Jumlah bobot ikan pada awal 

pemeliharaan (g) 

D    : Jumlah bobot ikan mati selama 

pemeliharaan  (g) 

F     : Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 

 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air  yang diukur 

diantaranya suhu, pH dan DO, dan 

amonia. Pengukuran pH dan DO diukur 

setiap tujuh hari sekali, suhu diukur setiap 

hari, dan pengukuran amonia dilakukan 

pada awal, tengah dan akhir pemeliharaan.  

 

Analisa Data 

 Data laju pertumbuhan harian, 

efisiensi pakan, dan kelangsungan hidup 

ikan nila dianalisis menggunakan analisis 

ragam. Jika terdapat perbedaan nyata, 

maka dilanjutkan dengan uji BNJ. Data 

kualitas air dibahas secara deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kelangsungan Hidup 

  

Data rerata kelangsungan hidup 

ikan nila selama 31 hari pemeliharaan 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data kelangsungsan hidup ikan 

nila  

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa persentase kelangsungan hidup 

ikan nila dengan periode pemuasaan satu 

hari diberi pakan satu hari dipuasakan  

(P1) menghasilkan kelangsungan hidup 

tertinggi, namun berdasarkan analisis 

sidik ragam (lampiran 3) tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan P2 (dua hari 

diberi pakan satu hari dipuasakan), P3 

(tiga hari diberi pakan satu hari 

dipuasakan), dan P0 (pemberian pakan 

setiap hari tanpa pemuasaan). 

Secara umum nilai kelangsungan 

hidup untuk semua perlakuan masih 

tergolong tinggi. Menurut Badan 

Standardisasi Nasional (BSN) untuk nilai 

baku mutu kelangsungan hidup ikan nila 

yang baik adalah minimum 75%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemuasaan ikan 

dengan durasi satu hari untuk setiap 

perlakuan masih menghasilkan 

kelangsungan hidup yang tinggi. Artinya 

meskipun ikan dipuasakan satu hari, 

pakan yang dikonsumsi setelah pemberian 

pakan kembali masih mencukupi untuk 

kebutuhan maintenance ikan tersebut. 

Hasil penelitian Purbomantoro et al 

(2009), menunjukkan bahwa ikan nila 

merah yang satu hari dipuasakan dan satu 

hari diberi pakan menghasilkan 

kelangsungan hidup tertinggi yaitu sebesar 

90%. Hasil penelitian Rosniar (2013) 

terhadap ikan kerapu macan yang 

dipuasakan satu hari memiliki angka 

kelangsungan hidup tertinggi yaitu sebesar 

98,48% dibandingkan dengan pemuasaan 

dua hari atau lebih dan ataupun yang 

diberi pakan setiap hari.  

 

Laju Pertumbuhan dan Efisiensi pakan 

Ikan Nila 

Pemuasaan ikan secara periodik 

akan dapat mengurangi penggunaan 

pakan. Artinya terjadi penghematan 

penggunaan pakan selama masa 

pemeliharaan ikan. Berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan selama 

penelitian, ikan nila yang dipuasakan pada 

perlakuan P1 terjadi penghematan jumlah 

pakan rata-rata sebesar 45,01% 

dibandingkan dengan perlakuan P0 (ikan 

Perlakuan 

Rerata 

Kelangsungan 

Hidup  (%) 

P0 76,17 

P1 82,00 

P2 80,17 

P3 78,76 
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diberi pakan setiap hari). Sementara pada 

perlakuan P2 terjadi penghematan jumlah 

pakan rata-rata sebesar 29,91%, dan P3 

rata-rata sebesar 20,72%. Menurut 

Santoso et al (2006) bahwa adanya 

penghematan pakan sebesar 15-40% pada 

ikan nila merah yang dipuasakan secara 

periodik yang dipelihara pada kondisi air 

laut selama 3 bulan masa pemeliharaan. 

Menurut Mansyur et al (2010), pemuasaan 

merupakan suatu cara yang dapat 

digunakan untuk mengurangi penggunaan 

pakan maupun akumulasi sisa pakan tanpa 

menurunkan pertumbuhan ikan yang 

dibudidaya.  Meskipun pakan yang 

dikonsumsi lebih sedikit pada ikan yang 

dipuasakan secara periodik, namun masih 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih 

tinggi. Hal ini menyebabkan efisiensi 

pakan lebih tinggi. Artinya pakan yang 

dikonsumsi oleh ikan tersebut efisien 

untuk menjadi daging (pertumbuhan).  

Data rerata laju pertumbuhan ikan 

nila tercantum  pada Tabel 2. dan data 

efisiensi pakan tertera pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Data laju pertumbuhan bobot dan panjang harian ikan nila 

Perlakuan 

Laju Pertumbuhan 

Bobot Harian (%.hari
-

1
) 

Nilai BNJ 

(0,23) 

Laju Pertumbuhan 

Panjang Harian 

(%.hari
-1

) 

Nilai BNJ 

(0,18) 

P0 

P1 

P2 

P3 

1,43 

2,32 

2,05 

1,49 

  a 

  c 

  b 

  a        

1,08 

1,27 

1,25 

1,10 

   a 

     b 

   ab  

   ab 
Keterangan : huruf  yang  sama  pada  kolom  yang  sama  menunjukkan data  tidak  berbeda  nyata 

 

Tabel 3. Data efisiensi pakan ikan nila 

Perlakuan 
Rerata Efisiensi Pakan 

(%) 

Notasi 

BNJ 0,05 = 24,10 

P0 48,21 a 

P1 84,46    b 

P2 79,79    b 

P3 57,09 a 
Keterangan : huruf  yang  sama  pada  kolom  yang  sama  menunjukkan data  tidak  berbeda  nyata 

 

Ikan yang satu hari diberi pakan 

satu hari dipuasakan (Perlakuan P1) 

menghasilkan laju pertumbuhan harian 

dan efisiensi pakan yang lebih tinggi. 

Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan bobot harian ikan nila pada 

 Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                               Sari, et al. (2017) 
 
 



 

 

52 
 

perlakuan P1 (satu hari diberi pakan  satu 

hari dipuasakan) berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Namun untuk nilai  

efisiensi pakan pada perlakuan P1 tidak 

berbeda nyata dengan P2, namun berbeda 

nyata dengan perlakuan P0 dan P3. 

Ikan yang mengalami periode 

pemuasaan tidak memperoleh pakan 

setiap hari, sehingga pada kondisi puasa, 

ikan akan mengalami kelaparan. Dalam 

beberapa kali daur pemuasaan ikan akan 

menyesuaikan kondisi fisiologisnya 

terhadap tidak adanya asupan pakan, 

sehingga mampu menghemat energi yang 

diperolehnya. Penghematan energi 

tersebut dilakukan dengan cara 

menurunkan aktivitas dan metabolisme. 

Demikian yang terjadi pada penelitian ini, 

pengurangan pemberian pakan pada ikan 

nila melalui pemuasaan dapat 

meningkatkan efisiensi pakan tanpa 

memperburuk laju pertumbuhan (Yuwono 

et al., 2005).  

Hasil penelitian Yuwono et al 

(2005), menunjukkan ikan kerapu bebek 

yang dipuasakan satu hari menghasilkan 

efisiensi pakan tertinggi yaitu sebesar 

65%. Hasil penelitian Mulyani (2014),  

 

menunjukkan bahwa ikan nila yang satu 

hari dipuasakan dan satu hari diberi pakan 

menghasilkan efisiensi pakan tertinggi 

yaitu sebesar 88,91%. Secara umum ikan 

yang dipuasakan secara periodik memiliki 

nilai efisiensi pakan yang lebih tinggi 

dibandingkan ikan yang tidak dipuasakan. 

Ikan yang dipuasakan akan 

beradaptasi pada kondisi lapar, dan 

dimanifestasikan dengan menurunnya 

aktivitas dan rendahnya tingkat 

metabolisme basal (Blyth, 1989), sehingga 

terdapat ekstra energi yang dimanfaatkan 

untuk mengejar pertumbuhan pada saat 

pemberian pakan kembali. Metode 

pemuasaan dapat memberikan efek 

terhadap pertumbuhan pengganti, yaitu 

suatu organisme mengalami pertumbuhan 

yang lebih cepat dari kondisi normal 

setelah dipuasakan lalu diberi pakan 

kembali sesuai dengan kebutuhannya 

(Chantacondi & Yant, 2001). 

Ikan yang dipuasakan secara 

periodik selain menurunkan aktivitas dan 

metabolisme basal, juga menyebabkan 

meningkatnya konsentrasi tiroksin dan 

triodotironin dalam plasma ikan pada saat 

diberi pakan kembali setelah dipuasakan 

(Gaylord et al., 2001). Hormon tiroid 

dimungkinkan berperan dalam memacu 

pertumbuhan (Yuwono et al, 2005).  Pada 

saat ikan dipuasakan akan terjadi 

peningkatan nilai osmolalitas plasma yang 

menunjukkan adanya respon fisiologi ikan 

dalam mengatur konsentrasi osmotik 
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tubuhnya. Perubahan nilai osmolalitas 

plasma ikan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain suhu dan status nutrisi. 

Pada saat ikan dipuasakan maka status 

nutrisi ikan mengalami penurunan yang 

selanjutnya berpengaruh terhadap 

konsentrasi osmotik tubuhnya yang 

tercermin dalam nilai osmolalitas plasma 

sehingga dapat memaksimalkan 

penggunaan nutrisi pakan untuk 

pertumbuhan (Rachmawati et a1., 2010). 

Kualitas Air  

Air merupakan media penting 

guna mendukung kehidupan ikan. Hasil 

pengukuran kualitas air selama penelitian 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data kualitas air 

Perlakuan 

Parameter Kualitas Air 

Suhu 

(
0
C) 

pH 

(Unit pH) 

DO 

(mg.L
-1

) 

Amonia 

(mg.L
-1

) 

P0 

P1 

P2 

P3 

27,0-31,5 

27,0-31,5 

27,1-31,5 

27,0-31,5 

6,8-7,9 

6,8-7,2 

6,8-7,8 

6,9-7,3 

4,56-7,23 

4,53-6,97 

5,01-7,22 

4,63-7,19 

0,02-0,30 

0,01-0,12 

0,01-0,13 

0,01-0,09 

 

Kisaran nilai suhu yang diperoleh 

selama penelitian adalah 27,0-31,5
o
C, 

masih berada pada kisaran yang sesuai 

untuk pemeliharaan ikan nila. Suhu yang 

optimum untuk pemeliharaan ikan nila di 

kolam berkisar 25-32
o
C (Badan 

Standardisasi Nasional, 2009). Nilai 

derajat keasaman (pH) dari suatu perairan 

mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap kehidupan suatu organisme. 

Perubahan derajat keasaman yang terlalu 

besar dan terjadi terus-menerus dapat 

memperlambat  pertumbuhan bahkan 

dapat terjadi kematian. Nilai pH yang 

diperoleh selama penelitian berkisar 

antara 6,8-7,9, kisaran tersebut masih 

berada dalam kisaran yang dapat 

mendukung kehidupan ikan nila. Hal ini 

sesuai dengan Badan Standardisasi 

Nasional (2009) bahwa pH yang optimum 

untuk pemeliharaan ikan nila di kolam 

berkisar antara 6,5-8,5.  

Nilai oksigen terlarut pada 

penelitian ini berkisar antara 4,53-7,23 

mg.L
-1

, masih mendukung untuk 

pemeliharaan ikan nila. Menurut Badan 

Standardisasi Nasional (2009) kandungan 

oksigen terlarut yang mendukung bagi 

kehidupan ikan nila adalah ≥3 mg.L
-1

. 

Menurut Centyana et al (2014), sumber 

amonia di perairan dapat berasal dari sisa 

pakan maupun kotoran ikan dan batas 
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toleransi amonia di perairan untuk ikan nila merah adalah tidak melebihi 0,50 

mg.L
-1

. Kadar amonia air media 

pemeliharaan ikan nila selama penelitian 

berkisar 0,01–0,30 mg.L
-1

. 

 

KESIMPULAN 

 

Pemuasaan secara periodik 

memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan  dan efisiensi pakan ikan 

nila yang dipelihara di dalam kolam. 

Perlakuan PI (1 hari diberi pakan 1 hari 

dipuasakan) menghasilkan laju 

pertumbuhan bobot harian tertinggi yaitu 

sebesar 2,32%.hari
-1

, laju pertumbuhan 

panjang harian   1,27%.hari
-1

, efisiensi 

pakan sebesar  81,03 % dan nilai 

kelangsungan hidup sebesar 82%. 

 

SARAN 

 

Periode pemuasaan dengan pola 1 

hari diberi pakan 1 hari dipuasakan, dapat 

diaplikasikan untuk pemeliharaan ikan 

nila ukuran bobot 19,89-20,58 g dan 

ukuran panjang 10,2-10,3 cm selama 31 

hari pemeliharaan. 
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